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EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA CANDI MENDUT
MUNGKID DAN IMPLEMENTASINYA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Savira Erdia Kusumal®, Nadia Rustyningsih?, Yulisa Ananda Putri®,

Dominikus Arif Budi Prasetyo*
L.23Universitas Sanata Dharma, *Dosen Universitas Sanata Dharma
*Email :savirakusuma28.co.id@gmail.com

Abstrak

Etnomatematika sebagai penggunaan matematika dari kelompok-kelompok budaya
yang dapat diidentifikasi dan dianggap sebagai studi matematika. Salah satu
aplikasi etnomatematika ini terdapat pada Candi Mendut yang terletak di kawasan
Borobudur, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas tentang sejarah, filosofi, dan konsep matematika yang terdapat dalam
Candi Mendut. Dalam penelitian ini menggunakan metode eksploratif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini meliputi: (1) Candi mendut sebagai produk
etnomatematika menyajikan berbagai konsep agama dan budaya (2) Terdapat
aktivitas fundamental yang ditemukan, seperti aktivitas counting, yaitu menghitung
banyaknya elemen-elemen Candi Mendut, dan mengetahui banyak pengunjung
serta harga tiket masuk. Aktivitas locating, yaitu mengetahui letak Candi Mendut
serta kedudukannya dengan Candi Pawon dan Candi Borobudur. Aktivitas
measuring, yaitu mengetahui luas Candi Mendut. Aktivitas designing yaitu
menentukan aspek-aspek geometri pada Candi Mendut. Aktivitas playing yaitu
mengetahui penentuan arah bangunan dan kegiatan rehabilitasi atap Candi Mendut.
Aktivitas explaining yaitu mengetahui filosofi, sejarah dan makna relief pada
bangunan Candi Mendut (3) Implementasi etnomatematika dalam pembelajaran
matematika meliputi bangun datar, bangun ruang, dan kesebangunan.

Kata kunci: Candi Mendut, Ethomatematika, Konsep Matematika, Sejarah.

Abstract
Ethnomathematics as the use of mathematics from cultural groups that can be
identified and considered as the study of mathematics. One of the
ethnomathematical applications is Mendut Temple which is located in the
Borobudur area, Mungkid, Magelang, Central Java. This study aims to discuss the
history, philosophy, and mathematical concepts contained in Mendut Temple. This
research uses the exploratory method. The results of this study include: (1) Mendut
Temple as an ethnomathematical product presents various religious and cultural
concepts (2) There are fundamental activities found, such as counting activities,
counting the number of elements of Mendut Temple, knowing the number of visitors
and the entrance ticket price. Locating activities, knowing the location of the
Mendut temple and its position with the Pawon and Borobudur temples. Measuring
activity, knowing the area of Mendut Temple. The designing activity is to determine
the geometrical aspects of Mendut Temple. Playing activities, determine the
direction of construction and rehabilitation of the roof of Mendut Temple. The
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explaining activity is knowing the philosophy, history and meaning of the reliefs on
the Mendut Temple building. (3) The implementation of ethnomathematics in
learning mathematics includes plane figure, solid figure, and similarity.

Keywords: Ethnomathematics, History, Mathematical Concepts, Mendut Temple.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan,
keahlian, dan keterampilan untuk mengembangkan suatu bakat serta karakteristis
atau kepribadian manusia. Pendidikan adalah suatu media yang berperan penting
dalam menciptakan manusia yang berkualitas dan memiliki potensi dalam
mencerdaskan sumber daya manusia (Sari, 2018). Pada era modern ini pendidikan
yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk menciptakan manusia yang cerdas dan
mampu bersaing di era berkembangnya teknologi ini. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan mengoptimalkan proses kegiatan
belajar mengajar di kelas. Kegiatan pembelajaran di kelas yang masih menjadi
fokus perhatian yaitu pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan peserta
didik masih menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan abstrak
sehingga mengakibatkan kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

Utami & Cahyono (2020) menyatakan bahwa matematika selalu dianggap sulit bagi
peserta didik karena objek matematika yang abstrak menggunakan banyak rumus
sehingga menimbulkan pandangan peserta didik terhadap pembelajaran
matematika di sekolah adalah pelajaran yang sulit dan rumit. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang bersifat
abstrak. Sehingga peserta didik perlu memiliki pemahaman yang tinggi terhadap
konsep matematika. Salah satu konsep matematika yang bersifat abstrak adalah
geometri. Geometri merupakan materi matematika yang menghubungkan antara
titik, garis, sudut, bidang, bangun datar, dan bangun ruang (Ulum, Budiarto, &
Ekawati; 2018).

Menurut Hardiarti (2017) matematika tidak pernah terlepas dari budaya karena
sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari misalnya dalam transaksi jual beli.
Budaya dan matematika saling berkaitan sehingga budaya dapat menjadi salah satu
pendekatan dalam pembelajaran matematika. Dengan melalui pendekatan tersebut
peserta didik dapat belajar matematika melalui budaya yang ada di sekitar mereka.
D’ Ambrosio (1990) merupakan seorang ahli pendidikan matematika yang mencoba
menghubungkan pembelajaran matematika dengan budaya, cara ini merupakan
suatu inovasi terbaru dalam pembelajaran matematika. Keterkaitan matematika dan
budaya ini disebut etnomatematika.

Etnomatematika adalah suatu pembelajaran matematika yang dibangun atas
pengetahuan siswa sebelumnya, latar belakang siswa, dan peran lingkungan siswa
(D’ Ambrosio; 1990). Adanya aktivitas siswa sehari-hari dalam masyarakat dengan
menerapkan ilmu etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran tentunya
materi matematika akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran ini
merupakan cara yang tepat dalam mendidik siswa berkarakter yang berbasis budaya
bangsa.

Negara Indonesia sendiri dikenal sebagai negara yang memiliki beragam warisan
budaya dan produk etnomatematika telah banyak ditemukan di seluruh penjuru
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tanah air (Fitriani, dkk; 2019). Tetapi masih banyak etnomatematika yang belum
ditemukan salah satunya etnomatematika pada Candi Mendut. Candi Mendut ini
merupakan candi peninggalan agama Buddha. Candi mendut terletak di Kelurahan
Mendut, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Jika dilihat dari struktur
bangunan candi mendut ini bagian-bagian dari bangunannya merupakan susunan
dari bentuk geometris yang memiliki aspek matematis dan terdapat etnomatematika
di dalamnya. Hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai eksplorasi etnomatematika pada candi.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penulisan artikel ini mengeksplorasi
etnomatematika pada objek budaya Candi Mendut, Magelang. Adapun konsep
materi yang digunakan adalah materi geometri karena berkaitan dengan bentuk
bangunan candi mendut yang berupa bangun datar, kekongruenan, dan bangun
ruang

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Fokus penelitian ini
berkaitan dengan ajaran agama, budaya, dan pola matematis yang terdapat dalam
candi Mendut. Data-data ajaran agama dan budaya diperoleh dari berbagai catatan
sejarah dan dari berbagai sumber lainnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif meliputi; (1) Reduksi data hasil wawancara,
(2) Pemaparan data yang terdiri dari kegiatan menyajikan data, menganalisis data,
dan menghubungkan data muatan etnomatematika yang diperoleh agar dapat
disusun suatu kesimpulan; dan (3) Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan
menyimpulkan hasil temuan berdasarkan aspek fundamental etnomatematika.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, studi pustaka, dokumentasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan Bapak Taufik selaku Arkeolog Balai Konservasi
Borobudur, didapatkan aktivitas fundamental etnomatematika sebagai berikut :
Aspek fundamental yang pertama adalah aspek explaining pada Candi Mendut.
Candi pertama kali ditemukan kembali pada tahun 1836 dalam keadaan runtuh dan
tertimbun tanah serta ditumbuhi semak belukar, kemudian pada tahun tersebut
candi mulai dibersihkan. Seluruh bangunan Candi Mendut ditemukan kecuali
bagian atapnya. Pada tahun 1897 sampai 1904 dilakukan usaha penggalian dan
pemugaran serta perbaikan perdana oleh Belanda. Pemugaran tersebut berhasil
membangun bagian kaki dan tubuh candi. Pada 1908 T. Van Erp melanjutkan
perbaikan Candi Mendut bersamaan dengan Candi Borobudur. Namun, belum
selesai karena atapnya belum dipasang. Perbaikan selanjutnya dilakukan pada tahun
1925 yang memerlukan beberapa stupa kecil dapat dipasangkan kembali pada atap
candi.

Usia Candi Mendut diperkirakan lebih tua dari Candi Borobudur atau paling tidak
sezaman dengan Candi Borobudur. Hal ini berdasarkan temuan tulisan pendek yang
diduga berasal dari atas pintu masuk. Dari segi paleografis tulisan tersebut ada
persamaan dengan tulisan pendek yang tertera pada bagian atas panel relief
Karmawibhangga Candi Borobudur. Setelah kurang lebih satu abad bangunan ini
menjadi tempat ziarah pada zaman penganut Buddha candi ini kemudian terabaikan
bersamaan dengan keruntuhan Kerajaan Mataram Kuno, tertimbun tanah dan pasir
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akibat letusan gunung merapi, gempa bumi, dan hilangnya batu-batu candi karena
digunakan oleh masyarakat sekitar untuk keperluan pribadi.

Gambar 1. Relief Karmawibhangga (https://borobudurnews.com/ini-penjelasan-
ditutupnya-relief-candiborobudur- tentang-karma-perbuatan-manusia/)

Candi ini dinamakan Mendut karena terletak di Desa Mendut. Candi Mendut
merupakan candi bercorak keagamaan Buddha Mahayana yang didirikan pada
masa pemerintahan Raja Indra dari Dinasti Syailendra prasasti dari Desa
Karangtengah yang berangka tahun 824 Masehi menyebutkan bahwa Raja Indra
membangun bangunan suci bernama Crimad Venuvana yang berarti bangunan suci
di hutan bambu. Menurut J. G. De Casparis, ahli arkeologi dari Belanda kata ini
dihubungkan dengan pendirian Candi Mendut.

Dinding pipi tangga dihiasi dengan beberapa panil berpahat yang menggambarkan
berbagai cerita yang mengandung ajaran Buddha (relief- relief cerita Paficatantra
dan Jataka). Paficatantra adalah sebuah karya sastra dunia yang berasal dari
Kashmir, India dan ditulis pada abad-abad pertama Masehi. Paficatantra ini
mengisahkan seorang brahmana bernama Wisnusarma yang mengajari tiga
pangeran putra Prabu Amarasakti mengenai kebijaksanaan duniawi dan kehidupan,
atau secara lebih spesifik disebut ilmu politik atau ilmu ketatanegaraan. IImu
pelajarannya terdiri atas lima buku, itulah sebabnya disebut Paficatantra yang secara
harfiah berarti “lima ajaran”. Lima bagian ini merupakan lima aspek yang berbeda
dari ajaran sang brahmana ini. Bagian-bagian tersebut di dalam buku bahasa
Sanskerta yang berjudulkan Tantrakhyayika dan dianggap sebagai Pafcatantra
yang tertua, meliputi : (1)Mitrabheda (Perbedaan Teman-Teman), (2) Mitraprapti
(Datangnya Teman-Teman), (3) Kakolikiya (Peperangan dan Perdamaan),
(4)Labdhanasa (Kehilangan Keberuntungan), (5) Apariksitakaritwa (Tindakan
yang Tergesa-Gesa)

Ciri khas Paficatantra ini terutama ialah ceritanya dikisahkan dalam bentuk cerita
bingkai dan banyak mengandung fabel-fabel. Cerita bingkai ini juga disebut
dengan istilah kathamukha dan cerita-ceritanya semua dirangkai menjadi satu
dengan yang lain. Setelah setiap cerita yang biasanya dalam bentuk prosa, moral
cerita diringkas dalam bentuk seloka. Cerita- cerita fabel Paficatantra banyak yang
berdasarkan cerita-cerita jataka. Hiasan relief-relief pada Candi Mendut merupakan
cerita berupa ajaran moral dengan menggunakan tokoh-tokoh binatang sebagai
pemerannya. Terdapat 31 buah panel yang memuat relief cerita pada bagian dasar
tubuh candi, di antaranya relief cerita “Brahmana dan Kepiting”, “Angsa dan Kura-
Kura”, “Dua Burung Betet yang berbeda” dan “Dharmabuddhi dan Dustabuddhi”.
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Relief Brahmana dan Kepiting menceritakan seorang brahmana yang
menyelamatkan seekor kepiting. Kepiting ini kemudian membalas budi dengan
menyelamatkan brahmana dari gangguan gagak dan ular. Relief Angsa dan Kura-
kura tentang seekor kura-kura yang diterbangkan dua ekor angsa ke danau. Namun
kura-kura ini merasa tersinggung dengan ucapan angsa. Kura-kura melepas
gigitannya sehingga ja dan mati.

Gambar 2. Relief Brahmana dan kep'iting, angsa, dan kura-kura
(http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/candi-mendut/)

Dharmabuddhi dan Dustabuddhi bercerita tentang dua orang sahabat yang berbeda
kelakuannya. Dustabuddhi memiliki sifat tercela suka menuduh Dharmabuddhi
melakukan perbuatan tercela, namun akhirnya kejahatannya terbongkar dan
Dustabuddhi pun dijatuhi hukuman. Relief terakhir bercerita tentang kelakuan dua
burung betet yang sangat berbeda karena satunya dibesarkan oleh brahmana dan
satunya lagi oleh seorang penyamun.

Relief pada tubuh Candi Mendut dapat dilihat secara pradaksina (berjalan searah
jarum jam), terdiri dari relief jajaran dewa yang dikenal dengan Garbhadatu
Mandala dari agama Buddha aliranTantrayana, vyaitu: Boddhisattva
Avalokiteswara, Boddhisattva Maitreya, Boddhisattva devi Cunda di antara tokoh-
tokoh Buddha, Boddhisattva Ksitigarbha, Boddhisattva Samantabhadra,
Boddhisattva Mahakarunika Avalokitesvara di antara tokoh-tokoh Buddha. Pada
bagian di depan pintu masuk dijumpai penampil candi. Bagian penampil candi
memiliki pahatan relief cerita yang posisinya berada persis di kanan dan kiri pintu
masuk menuju ruang utama candi. Dinding dalam bilik penampil dihiasi dengan
relief Kuwera atau Avataka dan relief Hariti. Relief Kuwera terpahat di dinding
utara, relief Hariti terpahat di dinding selatan.

(http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/candi-mendut/)

Aspek fundamental yang kedua yang ditemukan pada Candi Mendut yaitu aspek
locating. Berdasarkan studi pustaka yang peneliti lakukan diperoleh informasi
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bahwa Candi Mendut terletak di Jalan Mayor Kusen Desa Mendut, Kecamatan
Mungkid Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis terletak
di 7° 36’ 17.17” LS, 110° 13° 48.01” BT (Balai Konservasi Borobudur, 2018).
Letak Candi Mendut berada pada kawasan Borobudur dan berdekatan dengan
Candi Borobudur dan Candi Pawon. Jarak Candi Mendut ke Candi Borobudur
sejauh 3 km dan 1,15 km dari Candi Pawon. Ditemukan fakta unik bahwa ketiga
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Gambar 4. Peta iétak Candi Bordbudur, Candvi Pawon, dan Candi Mendut
(https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Borobudur-Pawon-Mendut.png)

Aspek fundamental yang ketiga yang ditemukan pada Candi Mendut yaitu aspek
counting meliputi; banyaknya anak tangga pada bagian depan Candi sebanyak 14
anak tangga, dengan 2 makara di bagian pangkal tangga yang berbentuk kepala
naga berbelalai gajah yang terbuka mulutnya dan didalam mulutnya terdapat seekor
singa, kemudian dibawah kepala naga terdapat panil berbentuk makhluk kerdil
(gana). Erdasarkan wawancara dan observasi Candi Mendut hanya memiliki 1
candi induk. Kemudian berdasarkan draft rekonstruksi, atap candi mendut terdapat
stupa- stupa dengan jumlah 48 buah, yang terdiri dari 24 buah pada tingkat pertama,
16 buah pada tingkat kedua dan 8 buah pada bagian teratas. Namun pada saat
penemuan candi banyak bagian-bagian candi yang tidak dapat ditemukan, sehingga
bagian atap candi belum sempurna. Sehingga hanya terdapat sebanyak 24 stupa
yang terpasang pada atap Candi Mendut dan sisanya berada di sebelah utara Candi
Mendut yang belum dapat dipasang.

Gambar 5. Tag Candi Mendut
Samping

ut ampak
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Di dalam bilik Candi Mendut terdapat 3 arca Buddha, arca yang pertama tepat
menghadap pintu terdapat Buddha Cakyamuni dengan posisi duduk bersila
bersikap sedang melakukan khotbah. Buddha digambarkan dalam posisi duduk
dengan sikap tangan dharmacakramudra, yaitu sikap sedang mewejangkan ajaran.
Yang kedua berada di sebelah kanan menghadap selatan, terdapat arca Bodhisattva
Avalokitesvara, sebagai bodhisattva penolong manusia. Buddha digambarkan
dalam posisi duduk dengan kaki Kiri terlipat dan kaki kanan menjuntai ke bawah.
Telapak kaki kanan menumpang pada bantalan teratai kecil. Yang ketiga berada di
sebelah kiri menghadap ke utara terdapat arca Maitreya sebagai bodhisatva
pembebas manusia kelak di kemudian hari. Buddha digambarkan sedang duduk
dengan sikap tangan simhakarnamudra dengan jari-jari tertutup. Ketiga arca ini
dilengkapi dengan prabha atau sinar kedewaan di sekeliling kepalanya (Balai
Konservasi Borobudur, 2018; Perpusnas, 2014).

(https://asmarainjogja.id/2016/06/05/candi-mendut-yang-dihuni-3-arca-  budha-
terbesar/)

Pada dinding luar Candi Mendut terdapap Jaladwara atau saluran air, untuk
membuang air dari selasar dan Jaladwara ini biasanya hanya dimiliki Candi di
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Pada Candi Mendut terdapat sebanyak 12
Jaladwara, dengan bentuk yang lebih ramping dan kecil. Banyaknya batu yang
tersusun pada Candi Mendut hingga saat ini belum diketahui berapa banyaknya,
namun terdapat 1.250 blok batu di halaman candi Mendut yang belum bisa dipasang
pada bangunan Candi karena tidak ditemukan secara lengkap.
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Gambar 10. Batu Candi Mendut yang Belum Terpasang

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilaksanakan ditemukan aspek fundamental
yang keempat pada Candi Mendut yaitu aspek measuring pada Candi Mendut
meliputi : (1) Denah dari Candi Mendut berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 33,8 m x 25 m dan tinggi bangunan 18,95 m. Candi Mendut ini dikelola
oleh Balai Konservasi Borobudur karena Candi Mendut ini masih termasuk dalam
kawasan Borobudur. Selain itu tinggi batur (bagian kaki candi) setinggi 3,7 m dan
terdapat tangga. (2) Harga tiket masuk Candi Mendut untuk warga lokal sebesar
Rp.10.000,00, untuk anak-anak sebesar Rp.5.000,00 dan untuk warga negara asing
sebesar Rp.20.000,00 untuk semua kategori ditambah biaya admin Rp.500,00
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Gambar 11. leet Mééﬂk Candi Mendut dan Candi Pawon

Aspek fundamental kelima yang ditemukan pada Candi Mendut yaitu aspek playing
pada Candi Mendut meliputi : Aturan dalam Penentuan Arah dari Bangunan Candi
Mendut. Berdasarkan wawancara, Candi Mendut menghadap ke Barat sedikit
miring utara, ini menandakan dalam pembangunan Candi mendut mengikuti arah
matahari, seperti peletakan baru pertama Candi Mendut. Dilihat dari arah
bangunan, diperkirakan Candi Mendut dibangun pada bulan September sampai
Desember.

Kegiatan rehabilitasi atap Candi Mendut untuk menangani kebocoran dilakukan
dengan cara (1) Pembongkaran atap, untuk membersihkan kotoran dan tanah yang
ada pada lantai atap satu, dua, tiga serta pembongkaran batu stupa, (2) Pemasangan
kembali elemen-elemen candi. (3) Coating atau permukaan batu dan pada angkur
penguat batu-batu stupa, (4) Pembersihan secara kering dan basah, (5) Pengawasan
arkeologi, dilakukan sebelum, selama dan setelah kegiatan serta observasi
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menyeluruh terhadap Candi Mendut, (6) Pekerjaan lainnya seperti perbaikan
susunan tangga sisi utara yang ada dalam bilik candi, pembongkaran lantai bilik
candi, pembersihan dan pengembalian batu pada tempat semula, (7) Dokumentasi
dilakukan sebelum, selama, dan setelah kegiatan, (8) Finishing, pembersihan
bangunan dan lingkungan candi dari sisa-sisa bahan kegiatan.

Kemudian aspek fundamental keenam yang ditemukan pada Candi Mendut yaitu
aspek designing. Pada struktur bangunan Candi Mendut ditemukan beberapa
bentuk bangunan yang memiliki unsur etnomatematika di dalamnya yaitu bentuk
geometri bangun datar dan geometri bangun ruang, selain itu pada Candi Mendut
ditemukan konsep bangunan yang sebangun dan kongruen. Konsep Matematis
Bangun Datar pada Candi Mendut

- wa ==
Gambar 12. Tangga Candi Mendut

R
Gambar 14. Pondasi Candi Mendut
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Gambar 15. Bagian Samping Tangga Candi Mendut

Berdasarkan hasil observasi, pada gambar 12. terdapat bentuk bangun dua dimensi
pada tangga Candi Mendut yang tersusun atas beberapa batu yang berbentuk
persegi panjang. Selain itu, ditemukan pula bentuk bangun persegi panjang yang
terletak pada bagian relief tubuh Candi Mendut (Gambar 13.). Bangun persegi
panjang juga ditemukan pada pondasi Candi Mendut yang tersusun di bagian bawah
candi (Gambar 14.). Pada pondasi Candi Mendut juga ditemukan bentuk bangun
datar persegi yang tersusun berdampingan dengan batu yang lainnya. (Gambar 14.).
Sedangkan pada gambar 15 konsep bangun datar yang dapat ditemukan pada bagian
samping tangga Candi Mendut menyerupai bangun datar segitiga siku-siku.

Gambar 16. Bagian Tubuh dan Atap Candi Mendut

Berdasarkan pada sisi samping bagian tubuh dan atap candi (Gambar 16) terlihat
membentuk gabungan antara bangun datar persegi dan trapesium.

Wy

amr 17.Rliefni endut
Pada bagian dinding candi mendut terdapat relief yang berbentuk persegi panjang

hal ini juga termasuk ke dalam konsep kekongruenan karena pada setiap relief di
Candi Mendut memiliki besar sudut dan panjang sisi yang sama.
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Selain konsep matematis bangun datar, terdapat pula konsep matematis banung
ruang pada Candi Mendut. Beberapa bentuk geometri bangun ruang diantaranya
yaitu balok, kubus, trapezium, dan kerucut.
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Pada bagian pondasi Candi Mendut (Gambar 18) ditemukan bangun ruang
berbentuk kubus dan balok. Kemudian pada bangunan tubuh candi dan atap candi
(Gambar 19) tersusun dari gabungan bangun ruang kubus dan juga prisma
segiempat. Selanjutnya pada bagian stupa atap candi (Gambar 20) ditemukan aspek
matematika berupa bangun ruang yaitu berbentuk kerucut.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat ethnomatematika pada
bangunan Candi Mendut. Pada aspek explaining diketahui filosofi dan sejarah dari
Candi Mendut. Aspek locating diketahui bahwa Candi Mendut, Candi Pawon, dan
Candi Borobudur terletak pada satu garis lurus. Aspek counting diketahui
banyaknya anak tangga pada Candi Mendut adalah 14, banyaknya candi ada 1,
banyaknya stupa ada 24, banyaknya arca ada 3, banyaknya jaladwara ada 12, dan
banyaknya batu yang belum tersusun ada 1.250. Aspek measuring diketahui denah
dari Candi Mendut berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 33,8 m x 25
m dan tinggi bangunan 18,95 m dan harga tiket masuk Candi Mendut. Aspek
playing diketahui bahwa Candi Mendut menghadap ke Barat sedikit miring utara,
ini menandakan dalam pembangunan Candi mendut mengikuti arah matahari yang
dibangun sekitar bulan September sampai Desember dan rehabilitasi atap candi.
Kemudian yang terakhir aspek designing, etnomatematika yang dapat ditemukan
berupa konsep geometri seperti bangun datar, bangun ruang, dan kesebangungan.
Geometri bangun datar yang dapat dijumpai berupa persegi, persegi panjang,
trapesium, dan segitiga. Selanjutnya, geometri bangun ruang yang dapat dijumpai
pada bangunan Candi Mendut berupa balok, kubus, kerucut, dan prisma segiempat.
Hal ini menunjukkan bahwa matematika memasuki segala aspek di dalam
kehidupan terutama aspek budaya yang terdapat pada bangunan Candi Mendut.

Daftar Pustaka

Ainurriza, R., Sugiarto, T., & Hutama, F. S. (2020). Etnomatematika pada
Candi Selogending di Desa Kandangan sebagai Sumber Belajar Matematika Kelas
IV Sekolah Dasar. EDUCARE: Journal of Primary Education, Vol. 1, No. 3,
Desember 2020, pp. 283-302.

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Bishop, A. (1998). Mathematical Enculturation: a Cultural Perpective on
Mathematics Education. London: Kluwer Academic Publisher.

Borobudur, B. K. (2018). Selayang Pandang Candi Borobudur, Candi
Mendut, dan Candi Pawon. Magelang: Balai Konservasi Borobudur.

D’Ambrosio, U. (1990). Ethnomathematics. Sao Paulo: Editora Atica.
Daliman, A. (2012). Metode Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Denzin, & Lincoln. (2009). Handbook of Qualitative. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar.

Fitriani, d. (2019). Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Kearifan Lokal Desa Sembalun untuk Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa
MTs. Bioscentis, Jurnal Ilmiah Biologi, 7(1), 68-78.

Hardiarti, S. (2017). Etnomatematika: Aplikasi Bangun Datar Segiempat
pada Candi Muaro Jambi. Aksioma, Vol. 8, No. 2, November 2017 e-ISSN 2579-
7646.

226



USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi”

Hendri, S., & Kenedi, A. K. (2018). Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP. ejournal unikama, JIP,
Vol.8, No. 2, Edisi Agustus 2018, Hal:10-24.

Hidayat, T., Asmar, A., & Yerizon. (2021). Eksplorasi Etnomatematika
pada Candi Muara Takus di Kec. XIll Koto Kampar Riau. JEP (Jurnal Eksakta
Pendidikan), Vo. 5 No. 1 Mei 2021 hal 77-86.

Irsyad, M., Sujadi, A., & Setiana, D. S. (2020). Eksplorasi Etnomatematika
pada Candi Asu. UNION: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8 No. 1 Tahun
2020.

Istigomah, Q., & Nurulhag, C. (2021). Perbandingan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa antara Model Pembelajaran Discovery Learning dan Ekspositori.
PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 1, No. 1, Maret 2021, Hal. 135-
144,

Jayanti, T. D., & Puspasari, R. (2020). Eksplorasi Etnomatematika pada
Candi Sanggrahan Tulungagung. JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika), 6 (2), 2020, 53-66.

Koentjaraningrat. (2000). Pengantar llmu Antropologi. Jakarta: Rineka
Cipta.

Liliweri, A. (2002). Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya.
Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara.

Marsigit, d. (2016). Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika. Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, ISBN: 978-602-
6258-07-6.

Nursyeli, F., & Puspitasari, N. (2021). Studi Etnomatematika pada Candi
Cengkuang Leles Garut Jawa Barat. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 1, No. 2, Juli 2021, Hal. 327 - 338.

Prayitno, C. N. (2020). Kajian Etnomatematika pada Candi Sambisari
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Matematika Kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Yogyakarta: Universitas
Sanata Dharma.

Priyadi, S. (2012). Metode Penelitian Pendidikan Sejarah. Yogyakarta:
Penerbit Ombak.

Putri, N. N. (2022). Etnomatematika pada Candi Sumur sebagai Konsep
Geometri di Sekolah Dasar. JPGSD, Volume 10 Nomor 2 Tahun 2022, 289-301.

Sari, A. (2018). Aspek Matematis Pada Aktivitas Pembuatan Gerabah di
Kasongan dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Matematika. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Matematika Program Magister, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta.

Sjamsuddin, H. (2007). Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Sunandar, M. (2016). Pembelajaran Matematika SMK Bernuansa
Etnomatematika. Seminar Nasional Matematika X Universitas Negeri.

Sutan, F. (2003). Mahir Matematika melalui Permainan. Jakarta: Puspa
Swara.

Ulum, B., Budiarto, M. T., & Ekawati, R. (2018). Etnomatematika
Pasuruan: Eksplorasi Geometri Untuk Sekolah Dasar

Pada Motif Batik Pasedahan Suropati. Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil
Penelitian, Vol 4, No 2, Mei 2018 e-ISSN: 2460-8475.

227



USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi”

Utami, R. N., Muhtadi, D., & Ratnaningsih, N. (2020). Etnomatematika:
Eksplorasi Candi Mendut. Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika, vol. 6 no. 1, pp. 13-26.

Veronica. (2018). Etnomatematika pada Candi Ratu Boko sebagai
pendukung pembelajaran matematika realistik. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Vol. 1 No. 1 (2018).

Wahyu, S., Setiawan, T. B., & Sunardi. (2018). Etnomatematika Pada Pura
Mandara Giri Semeru Agung Sebagai Bahan Pembelajaran Matematika.

Jurnal UNEJ, Kadikma, Vol. 9, No. 1, hal. 156-164.

228



